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AN INTRODUCTION TO ACCOUNTING THEORY  

 

Jurnal ini membahas pengantar mengenai teori akuntansi, yang didefinisikan sebagai 

asumsi dasar, definisi, prinsip, dan konsep yang mendasari penyusunan standar akuntansi. 

Teori akuntansi penting karena angka-angka akuntansi memiliki dampak nyata pada dunia 

sosial, seperti pembayaran pajak, evaluasi kinerja manajemen, pembayaran dividen, dan 

penilaian kredit perusahaan. Meskipun sering dianggap sebagai disiplin yang kaku, akuntansi 

sebenarnya melibatkan banyak pilihan dan pertimbangan yang memengaruhi bagaimana 

informasi disajikan. 

Hubungan antara teori akuntansi dan pembuatan kebijakan akuntansi dipengaruhi oleh 

tiga faktor utama: kondisi ekonomi, faktor politik, dan teori akuntansi itu sendiri. Badan 

seperti FASB (Financial Accounting Standards Board) dan IASB (International Accounting 

Standards Board) bertugas menyusun standar akuntansi dengan mempertimbangkan ketiga 

faktor tersebut. Teori akuntansi dikembangkan melalui proses penelitian, yang sering 

dilakukan oleh akademisi dan praktisi. 

Pengukuran (measurement) merupakan bagian integral dari teori akuntansi. 

Pengukuran didefinisikan sebagai pemberian angka pada atribut atau properti objek. Terdapat 

empat jenis skala pengukuran nominal (klasifikasi), ordinal (peringkat), interval (jarak sama), 

dan rasio (memiliki titik nol absolut). Kualitas pengukuran dinilai dari objektivitas 

(kesepakatan antar pengukur) dan bias (keakuratan prediksi). Namun, banyak pengukuran 

dalam akuntansi sebenarnya adalah perhitungan (calculations) yang tidak selalu 

merepresentasikan realitas ekonomi, seperti metode LIFO atau FIFO. 

 



Lima sistem penilaian (valuation) utama dalam akuntansi dijelaskan melalui contoh 

perusahaan sederhana: 

1. Historical Cost adalah biaya historis yang disesuaikan dengan prinsip objektivitas, 

tetapi kurang relevan dalam kondisi inflasi. 

2. General Price-Level Adjustment menyesuaikan biaya historis dengan indeks harga 

untuk mempertahankan daya beli mata uang. 

3. Exit Value (Nilai Realisasi Bersih) Menilai aset berdasarkan harga jualnya, 

berfokus pada likuiditas. 

4. Replacement Cost (Nilai Pengganti) Menilai aset berdasarkan biaya 

penggantiannya, lebih relevan untuk keputusan operasional. 

5. Discounted Cash Flow Menilai aset berdasarkan nilai sekarang arus kas masa 

depan, sulit diterapkan karena masalah estimasi. 

Teori akuntansi terus berkembang seiring dengan perubahan kondisi ekonomi, 

tekanan politik, dan temuan penelitian. Standar akuntansi harus menyeimbangkan antara 

keandalan (verifiability) dan relevansi (usefulness), serta mempertimbangkan biaya dan 

ketepatan waktu penyajian informasi. Kegagalan perusahaan seperti Enron dan WorldCom 

menunjukkan bagaimana faktor politik dan ekonomi dapat memengaruhi perubahan standar 

akuntansi. 

Secara keseluruhan, teori akuntansi berperan penting dalam meningkatkan 

transparansi dan kualitas pelaporan keuangan, yang pada akhirnya berguna bagi pengambil 

keputusan seperti investor, kreditur, dan masyarakat luas. 


